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ABSTRAK

MUKHAMAD FAJAR SUSANTO. Pengaruh Pendapatan Asli Desa, Dana
Desa, Dan Alokasi Dana Desa Terhadap Belanja Desa Bidang Pemberdayaan
Masyarakat Dengan Jumlah Penduduk Miskin Sebagai Variabel Moderasi Di
Kecamatan Buaran Tahun 2018-2022.

Berdasarkan UU No.6 Tahun 2014 Desa bertanggung jawab melaksanakan
akuntabilitas untuk mencapai prinsip-prinsip pemerintahan yang baik serta
meningkatkan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat atas keberadaan desa.
Belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat merupakan seluruh biaya yang
dibelanjakan desa atas dasar pengelolaan desa pada bidang pemberdayaan
masyarakat dengan tujuan utamanya untuk meningkatkan kualitas hidup serta
kesejahteraan masyarakat dan menanggulangi kemiskinan. Dengan sumber
pendanaan berasal dari pendapatan desa. Tujuan peneitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pendapatan asli desa, dana desa, dan alokasi dana desa
terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat dengan jumlah penduduk
miskin sebagai variabel moderasi di kecamatan buaran.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dengan menggunakan sampel
sebanyak 30 data. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linear berganda dengan
bantuan SPSS 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan asli desa dan alokasi
dana desa tidak berpengaruh terhadap belanja desa bidang pemberdayaan
masyarakat. Sedangkan, dana desa berpengaruh terhadap belanja desa bidang
pemberdayaan masyarakat. Kemudian jumlah pemduduk miskin tidak dapat
memoderasi hubungan pendapatan asli desa, dana desa, dan alokasi dana desa
terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat.

Kata Kunci : Pendapatan Asli Desa, Dana Desa, Alokasi Dana Desa, Belanja Desa
Bidang Pemberdayaan Masyarakat, Jumlah Penduduk Miskin.
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ABSTRACT

MUKHAMAD FAJAR SUSANTO. The Influence of Village Original Income,
Village Funds, and Village Fund Allocation on Village Expenditure in the
Community Empowerment Sector with the Number of Poor Population as a
Moderating Variable in Buaran District in 2018-2022.

Based on Law No.6 of 2014, villages are responsible for implementing
accountability to achieve the principles of good governance and improve
community services and empowerment for the existence of the village. Village
expenditure in the field of community empowerment is all costs spent by the village
based on village management in the field of community empowerment with the main
goal of improving the quality of life and community welfare and alleviating poverty.
With funding sources coming from village income. The purpose of this study is to
determine the effect of village original income, village funds, and village fund
allocation on village expenditures in the field of community empowerment with the
number of poor people as a moderating variable in Buaran sub-district.

This research is a type of quantitative research. The data collection method
in this study is the documentation method using a sample of 30 data. The sampling
technique with purposive sampling method. This study uses multiple linear
regression data analysis methods with the help of SPSS 26.

The results of this study indicate that village original income and village fund
allocation have no effect on village expenditures in the field of community
empowerment. Meanwhile, village funds have an effect on village expenditures in
the field of community empowerment. Then the number of poor people cannot
moderate the relationship between village original income, village funds, and
village fund allocation on village expenditures in the field of community
empowerment.

Keyword : Village Original Income, Village Fund, Village Fund Allocation,
Village Expenditures Allocation For Community Empowerment,
Number of Poor Population.
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TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158/1977 dan N0.0543 b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam
Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e Ba B Be
. Ta T Te
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Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai 4 Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
Za z
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
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& Gain G Ge
s Fa F Ef
A3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
5/ Wau W We
2 Ha H Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i |
s Dammah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

T8 Fathah dan ya ai adanu
o Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- ‘—'35 kataba

- J=d fa'ala

- dﬁ» suila

- “—‘:‘5 kaifa

- Jd P haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
..©3....7:.) | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
G Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
g Dammah dan wau [l u dan garis di atas
Contoh:
- Ja qala
- GA) rama
- dég qila

o &~

- J 5% yaqilu
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Xvii



Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

S JelkY sy raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i:);:“:\ :‘-‘-‘J-AI\ al-madinahal-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

.oaall talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—* nazzala

= 5 albirr
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Xvilii



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- U;JS‘ ar-rajulu

- ;JSI\ al-galamu
g asy-syamsu
BENSD PN al-jalalu

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

28 a4 .
REN ta’khuzu
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2 ~

- (s syai’'un

2o @
- ¢l an-nav’u

@

- o) inna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- u;\i)b“ 3—‘3 j%ﬁ 4 L)l } Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- LM-»U:“ j L&‘/JD.A:“ 4”\ ?‘“‘” Bismillahi majreha wa mursaha
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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NGNS | RO VR | Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e—hw)ﬂ wi)j\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- ;&AJ 3}3‘: &) Allaahu gaftirun rahtm

S FAVEN )))i&\ a Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan keuangan desa mencakup aspek belanja desa yang berperan
penting sebagai instrumen pembiayaan untuk melaksanakan kewenangan dan
kewajiban pemerintahan desa. Julita dan Abdullah (Julita & Abdullah, 2020)
mendefinisikan belanja desa sebagai seluruh pengeluaran desa yang bersumber dari
pendanaan untuk menyelenggarakan kewenangan desa dalam satu periode
penganggaran, yang mana desa tidak akan menerima kembali pembayaran tersebut.
Belanja desa yang telah ditetapkan pada anggaran pendapatan dan belanja desa
dipakai dalam membiayai penyelenggaran pemerintahan desa, pembinaan
masyarakat, melaksanakan pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat minimal
70% dari anggaran belanja desa. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka seharusnya
pemanfaatan anggaran pendapatan dan belanja desa untuk pemberdayaan
masyarakat desa diprioritaskan melalui kegiatan secara tidak langsung maupun
secara langsung meningkatkan dan menciptakan kesejahteraan masyarakat (Rorong
et al., 2018).

Pemberdayaan masyarakat desa yaitu usaha dalam meningkatkan kehidupan
serta kualitas hidup untuk mensejahterakan masyarakat desa dengan tujuannya
meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan masyarakat dan menanggulangi
kemiskinan dengan memenuhi kebutuhan primer, mengembangkan potensi

ekonomi lokal, pemberdayaan sarana dan prasarana desa, memanfaatkan



sumberdaya alam dan lingkungan dengan berkelanjutan (D. D. Lestari, 2020). Biaya
yang dipakai oleh belanja desa tersebut didanai oleh pendapatan desa, berupa
Pendapatan Asli Desa serta pendapatan transfer diantaranya Alokasi Dana Desa dan
Dana Desa.

Pendapatan asli desa mengacu pada semua usaha yang dikerjakan oleh
pemerintah desa dalam menunjang penyelenggaraan kekuasaan desa demi
mewujudkan implementasi otonomi desa. Pendapatan tersebut mencakup hasil aset,
hasil usaha, swadaya dan partisipasi masyarakat, hasil gotong royong, serta lain-lain
pendapatan asli desa. Tujuannya yaitu melatih kemandirian dari setiap desa dalam
mengelola seluruh potensinya yang ada, akibatnya dapat meningkatkan
perekonomian desa. Pendapatan ini adalah satu diantara sumber pendapatan desa
yang memiliki manfaat meningkatkan perekonomian, pengelolaan desa serta
pembangunan desa. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hasan & Tanesab (2021)
serta Lestari (2020) menunjukkan pengaruh positif pendapatan asli desa atas belanja
desa, sementara Listiana & Muslinawati (2022), menunjukkan hasil yang berbeda
tidak adanya dampak pendapatan asli desa terhadap belanja desa. Hasil tersebut
disebabkan penganggaran pendapatan asli desa yang masih sangat minim dan hanya
dipergunakan untuk membangun infrastruktur, sedangkan pemberdayaan
masyarakat masih sangat terbatas. Dalam mendanai kebutuhan belanja desa,
pemerintah desa lebih mengutamakan pemanfaatan dana transfer yang berasal dari

pusat, daerah, maupun pihak lain.



Dana desa sebagai dana yang sumbernya dari anggaran pendapatan dan
belanja negara yang diberikan untuk desa yang disalurkan lewat anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten atau kota. Di dalam penggunaannya dana
ini diprioritaskan untuk mendanai belanja desa yang terdiri dari pelaksanaan
pembangunan, penyelenggaraan pemerintahan, pembinaan, serta pemberdayaan
masyarakat. Penelitian Listiana & Muslinawati (2022) dan Arifatun & Yuliantoro
(2019) menunjukkan adanya pengaruh positif dana desa atas belanja desa.
Sementara penelitian yang dilaksanakan Ambarsari & Bawono (2021) menyatakan
bahwa adanya pengaruh negatif dana desa atas belanja desa. Hasil tersebut
disebabkan perbedaan jumlah dana desa di setiap desa, perbedaan tersebut tidak
sama dengan jumlah yang ada pada belanja desa, oleh sebab itu tinggi atau
rendahnya dari dana desa tidak berpengaruh pada belanja desa.

Sementara alokasi dana desa mengacu pada dukungan keuangan yang
didapatkan desa berasal dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah
yang diterima oleh kabupaten/kota, alokasi dana desa minimal sebesar 10% dari
dana perimbangan itu (Saputri et al., 2023). Pemakaian alokasi dana desa perlu
memiliki manfaat sebesar-besarnya dalam mengutamakan kegiatan pembangunan
serta pemberdayaan masyarakat. Kegiatan yang selaras dengan tujuan tersebut
diantaranya peningkatan pelayanan untuk masyarakat dalam mengembangkan
perekonomian masyarakat dan penanggulangan kemiskinan serta peningkatan
dalam perencanaan pada pemberdayaan masyarakat (Fathony et al., 2019).

Penjelasan ini sejalan dengan hasil penelitian Amnan et al. (2019) dan Mulyani



(2020) menyatakan adanya pengaruh alokasi dana desa atas belanja desa.
Berkebalikan dengan penelitian Saputri et al. (2023) menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh alokasi dana desa atas belanja desa, hal itu dikarenakan alokasi
dana desa diprioritaskan pada anggaran belanja pegawai serta selebihnya dipakai
untuk pemberdayaan masyarakat.

Salah satu indikator keberhasilan penggunaan dana desa adalah pengurangan
jumlah penduduk miskin. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, penduduk
miskin didefinisikan sebagai mereka yang tinggal di suatu daerah administratif
dengan penghasilan atau pengeluaran per kapita bulanan di bawah garis kemiskinan.
Melihat dari data BPS tahun 2022, jumlah penduduk miskin tercatat sebanyak
10,93% di Provinsi Jawa Tengah, sedangkan di kabupaten Pekalongan sendiri
persentase jumlah penduduk miskin sebesar 9,67% atau sekitar 87.530 jiwa
(https://jateng.bps.go.id). Jika ditinjau lebih luas konsep kemiskinan sebenarnya
bukan hanya mengenai kondisi ketidakmampuan seseorang memenuhi kebutuhan
pokoknya karena kurangnya pendapatan, namun bisa karena akibat dari rendahnya
kualitas sumber daya manusia (Umar, 2023).

Kemiskinan identik dengan ketidakmampuan dalam pemenuhan kebutuhan
yang mengakibatkan minimnya kemampuan keluarga dalam memenuhinya. Islam
memandang kemiskinan sebagai masalah yang memerlukan perhatian serius,
kelompok mampu diharapkan mengoptimalkan potensinya untuk membantu
mengurangi kemiskinan. Al-Quran bahkan menyebut mereka yang mengabaikan

kaum miskin sebagai pendusta agama (Sulton Malik, 2019). Perintah untuk



membantu fakir miskin telah ditetapkan dengan jelas, seperti yang tercantum dalam

Al-Quran Surah Ar-Rum ayat 38.
o 2L gl A g crots p opdloms U5 - et olocnSiud Lo a0l 13,08
Oxcrgeslall

"Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula)
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik
bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang
beruntung.” (Ar-Rum [30]: 38)

Ayat ini menerangkan bahwa lapang sempitnya rezeki merupakan ketetapan
Allah untuk menguji keimanan hamba-Nya. Umat Islam dianjurkan tidak hanya
berinfak dan bersedekah, tetapi juga berbuat baik dalam berbagai bentuk, terutama
kepada kerabat, orang miskin, dan musafir. Perbuatan ini dianggap lebih baik bagi
orang-orang yang mencari keridhaan Allah. Melalui pemberian dan pengorbanan,
kebutuhan kerabat dapat tercukupi, dan dalam lingkup yang lebih luas, hal ini
menumbuhkan sikap tolong-menolong di antara sesama muslim (Sulton Malik,
2019). Meskipun ajaran Islam sangat menekankan pentingnya kepedulian sosial dan
pengentasan kemiskinan, realitas di masyarakat masih menunjukkan adanya
kesenjangan ekonomi yang signifikan. Berikut merupakan data jumlah penduduk

miskin berdasarkan jumlah keluarga miskin sebagai berikut.



Tabel 1.1 Jumlah keluarga miskin

Nama Desa 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022

Desa Paweden 108 | 103 | 145 | 155 | 147

Desa Kertijayan 139 | 124 | 147 | 165 | 152

Desa Simbang wetan | 104 | 95 | 157 | 204 | 187

Desa Coprayan 127 | 116 | 155 | 197 | 170

Desa Pakumbulan 177 | 169 | 167 | 150 | 158

Desa Watusalam 202 | 186 | 209 | 147 | 139

Desa Wonoyoso 74 71 95 | 107 | 103

Sumber: Data jumlah keluarga miskin diolah, 2023

Penggunaan anggaran pendapatan desa diprioritaskan untuk membiayai
pelaksanaan program dan kegiatan bidang pembangunan serta pemberdayaan
masyarakat desa. Pembangunan pedesaan seharusnya mengarah pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan
masyarakat, untuk mewujudkan kemandirian desa harus meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia (SDM) terutama dalam membentuk dan merubah perilaku
masyarakat guna mencapai kehidupan yang lebih baik (Sahyana, 2017). Penduduk
miskin dalam pemberdayaan masyarakat adalah sasaran yang dituju, dalam upaya
pengentasan kemiskinan yang dilaksanakan pemerintah, diharapkan masyarakat

dapat merasakan dampaknya.



Besarnya jumlah penduduk miskin akan berhadapan pada seberapa cepat
jumlah sarana atau alat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Secara garis besar
jumlah penduduk miskin yang besar otomatis berdampak pada besarnya
pengeluaran belanja desa yang digunakan untuk program pengentasan kemiskinan
(Sari & Bawono, 2018). Sumber pendanaan yang dibutuhkan untuk pengeluaran
belanja desa tersebut berasal dari pendapatan desa. Jumah penduduk miskin dalam
penelitian ini digunakan sebagai variabel pemoderasi. Jumah penduduk miskin
diduga dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh pendapatan asli desa, dana
desa, dan alokasi dana desa pada belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Muslikah et al (2020) yang menyatakan
bahwa jumlah penduduk miskin dapat menjadi moderator hubungan pendapatan asli
desa, dana desa, dan alokasi dana desa terhadap belanja desa. Dalam rangka
pengentasan kemiskinan, pemerintah pusat telah mengeluarkan anggaran dengan
program dana desa.

Berikut merupakan besaran penganggaran dana desa yang diperoleh desa di
Kabupaten Pekalongan tahun 2023 berdasarkan Peraturan Bupati Pekalongan
Nomor 124 tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Anggaran dana desa di Kabupaten Pekalongan tahun 2023.

Dana Desa Per Dana Desa Per
No | Kecamatan No | Kecamatan
Desa Desa
1 | Tirto Rp 1.070.934.313 | 11 | Bojong Rp 930.816.364
2 | Wonopringgo | Rp 1.030.799.500 | 12 | Wonokerto Rp 929.787.636




Dana Desa Per

Dana Desa Per

No | Kecamatan Desa No | Kecamatan Desa

3 | Paninggaran Rp 1.029.168.933 | 13 | Talun Rp 916.018.600
4 | Siwalan Rp 1.027.152.154 | 14 | Doro Rp 907.673.714
5 | Kandangserang | Rp 1.017.695.786 | 15 | Kesesi Rp 904.773.652
6 | Buaran Rp 1.004.791.571 | 16 | Wiradesa Rp 880.810.909
7 | Kedungwuni Rp 977.323.063 | 17 | Kajen Rp 872.135.125
8 | Karanganyar Rp 976.142.133 | 18 | Petungkriyono | Rp 829.181.444
9 | Karangdadap Rp 955.004.818 | 19 | Lebakbarang | Rp 789.545.091
10 | Sragi Rp 944.174.000

Sumber: Rincian anggaran dana desa Kabupaten Pekalongan tahun 2023 diolah,

2023.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui besarnya dana desa yang diperoleh
desa di Kecamatan Buaran tahun 2023 tergolong besar dibandingkan dengan desa
di sembilan belas Kecamatan lain yang berada di Kabupaten Pekalongan yaitu
berada di posisi enam besar dengan rata-rata Rp 1.004.791.571 per desa.
Pemprioritasan Dana desa tersebut dipakai untuk melaksanakan pembangunan serta

pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya dana desa yang besar diharapkan

mampu mensejahterakan masyarakat dan mengentaskan kemiskinan.

Selain dana desa, pemerintah daerah juga mengalokasikan alokasi dana desa
kepada pemerintah desa. Berikut besarnya anggaran alokasi dana desa yang desa

peroleh di Kabupaten Pekalongan tahun 2023 berdasarkan Peraturan Bupati

Pekalongan No. 119 tahun 2022 yaitu :




Tabel 1.3 Anggaran alokasi dana desa di Kabupaten Pekalongan tahun 2023.

No | Kecamatan Alokast bana No | Kecamatan Alokasi Dana
Desa Per Desa Desa Per Desa
1 | Paninggaran Rp 488.920.733 | 11 | Kesesi Rp 384.059.630
2 | Kandangserang Rp 477.415.875 | 12 | Bojong Rp 380.872.807
3 | Siwalan Rp 427.053.500 | 13 | Tirto Rp 364.321.875
4 | Karangdadap Rp 425.536.750 | 14 | Kedungwuni Rp 362.951.719
5 | Sragi Rp 423.796.984 | 15 | Lebakbarang Rp 361.172.432
6 | Petungkriyono Rp 423.530.972 | 16 | Wonokerto Rp 354.356.705
7 | Kajen Rp 407.290.885 | 17 | Wonopringgo Rp 352.725.464
8 | Karanganyar Rp 404.344.817 | 18 | Wiradesa Rp 344.827.295
9 | Talun Rp 402.547.350 | 19 | Buaran Rp 338.640.143
10 | Doro Rp 390.721.464

Sumber: Rincian anggaran alokasi dana desa Kabupaten Pekalongan 2023 diolah,
2023.

Dapat dilihat dari tabel diatas, besaran alokasi dana desa tahun 2023 yang
didapat desa di Kecamatan Buaran rata-rata per desa sebesar Rp 338.640.143,
jumlah tersebut termasuk paling rendah dibandingkan dengan desa di kecamatan
lain yang berada di Kabupaten Pekalongan. Meski alokasi dana desa tersebut rendah
diharapkan mampu mengentaskan kemiskinan melalui belanja desa.

Kecamatan Buaran adalah satu dari sembilan belas kecamatan yang terletak
di Kabupaten Pekalongan. Kecamatan Buaran memiliki tujuh Desa serta tiga
Kelurahan. Pengalokasian dana yang dilakukan semua desa di wilayah Kecamatan

Buaran berbentuk anggaran pendapatan dan belanja desa untuk mendanai



10

pelaksanaan program desa pada satu periode penganggaran. Dalam APBDes
tersebut bisa mencerminkan kemampuan serta kinerja pemerintah desa dalam
mendanai pelaksanaan pemerintahan desa. Salah satu pengalokasian belanja desa
yaitu untuk belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat. Berikut adalah grafik
realisasi belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Buaran tahun
2018-2022.

Gambar 1.1 Belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat di Kecamatan

Buaran tahun 2018-2022.

Rp300.000.000
Rp250.000.000
Rp200.000.000
Rp150.000.000
Rp100.000.000
Rp50.000.000 . ‘
i l -l 1§
2018 2019 2020 2021 2022
B Desa Paweden Rp73.059.600 Rp55.090.500 Rp19.008.100 Rp46.300.000 Rp154.112.91
B Desa Kertijayan Rp51.145.000 Rp107.570.00 Rp20.000.000 Rp- Rp278.510.00
Desa SimbangWetan Rp50.540.000 Rp9.898.900 Rp42.500.000 Rp21.000.000 Rp238.553.60
B Desa Coprayan Rp58.022.000 Rp126.690.00 Rp54.443.728 Rp166.976.00 Rp285.542.00

B Desa Pakumbulan Rp45.996.300 Rp50.442.000 Rp3.750.000 Rp5.000.000 Rp251.512.40

Sumber: Laporan Realisasi APBDes diolah, 2023.

Berdasarkan grafik dari pengamatan yang dilakukan pada beberapa desa
tersebut, terlihat bahwa terdapat fenomena belanja desa bidang pemberdayaan
masyarakat yang terjadi pada beberapa desa di kecamatan Buaran yang mengalami
penurunan dan kenaikan pada tahun 2018-2022. Seperti yang terdapat di desa

Paweden belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat pada tahun 2018-2020
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terjadi penurunan, namun pada tahun 2020-2022 mengalami kenaikan yang
signifikan. Sedangkan pada desa kertijayan 2018-2019 dan 2021-2022 belanja desa
bidang pemberdayaan masyarakat terjadi kenaikan, namun pada tahun 2019-2021
mengalami penurunan. Begitu juga yang terjadi pada desa Simbangwetan terdapat
penurunan pada tahun 2018 dan 2020, namun pada tahun 2022 mengalami kenaikan.
Dapat diketahui terjadi ketidakstabilan belanja desa bidang pemberdayaan di
kecamatan Buaran. Penurunan dan kenaikan yang terjadi pada belanja desa bidang
pemberdayaan masyarakat dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya
pendapatan asli desa, alokasi dana desa serta dana desa (Saputri et al., 2023).
Berdasarkan research gap yang masih ditemukan pada penelitian sebelumnya,
menjadi acuan peneliti untuk meneliti ulang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
belanja desa. Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat konsistensi dalam hasil penelitian tersebut. Oleh
karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian kembali dengan menambah
jumlah penduduk miskin sebagai variabel moderasi. Selain itu, terdapat perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yaitu berupa tempat penelitian dan bidang yang
berbeda. Pada penelitian saat ini peneliti akan melaksanakan pengujian kembali
persoalan atau masalah yang merujuk pada penelitian sebelumnya. Dari penjelasan
yang sudah digambarkan, maka peneliti berminat untuk meneliti lebih lanjut
permasalahan tersebut dengan mengangkat judul “Pengaruh Pendapatan Asli

Desa, Dana Desa Dan Alokasi Dana Desa Terhadap Belanja Desa Bidang
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Pemberdayaan Masyarakat Dengan Jumlah Penduduk Miskin Sebagai
Variabel Moderasi Di Kecamatan Buaran Tahun 2018-2022".
B. Rumusan Masalah
Berikut ini peneliti merumuskan permasalahan pada penelitian ini:

1. Apakah pendapatan asli desa memberikan pengaruh terhadap belanja desa
bidang pemberdayaan masyarakat?

2. Apakah dana desa memberikan pengaruh terhadap belanja desa bidang
pemberdayaan masyarakat?

3. Apakah alokasi dana desa memberikan pengaruh terhadap belanja desa bidang
pemberdayaan masyarakat?

4. Apakah jumlah penduduk miskin dapat memoderasi pengaruh pendapatan asli
desa terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat?

5. Apakah jumlah penduduk miskin dapat memoderasi hubungan pengaruh desa
terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat?

6. Apakah jumlah penduduk miskin dapat memoderasi pengaruh alokasi dana
desa terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat?

C. Tujuan
Dari perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian yang diharapkan
peneliti mampu:
1. Menganalisis pengaruh pendapatan asli desa terhadap belanja desa bidang

pemberdayaan masyarakat.
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2. Menganalisis pengaruh dana desa terhadap belanja desa bidang pemberdayaan
masyarakat.
3. Menganalisis pengaruh alokasi dana desa terhadap belanja desa bidang
pemberdayaan masyarakat.
4. Menganalisis efek moderasi jumlah penduduk miskin pada pengaruh
pendapatan asli desa terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat.
5. Menganalisis efek moderasi jumlah penduduk miskin pada pengaruh dana desa
terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat.
6. Menganalisis efek moderasi jumlah penduduk miskin pada pengaruh alokasi
dana desa terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi teoritis
mengenai pengetahuan baru pada bidang akuntansi utamanya yang berkaitan
dengan pendapatan asli desa, dana desa dan alokasi dana desa terhadap belanja
desa bidang pemberdayaan masyarakat dengan jumlah penduduk miskin sebagai
variabel moderasi.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Diharapkan hasil perolehan penelitian ini mampu menjadi bukti empiris

mengenai pendapatan asli desa, dana desa dan alokasi dana desa terhadap
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belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat dengan jumlah penduduk
miskin sebagai variabel moderasi.
b. Bagi Pemerintah Desa
Diharapkan tulisan ini mampu memberikan masukan pada pemerintah
desa khususnya di Kecamatan Buaran dalam rangka pemanfaatan keuangan
desa dalam pemberdayaan masyarakat.
c. Bagi Akademisi
Diharapkan mampu memberi bahan informasi untuk civitas akademika
serta bisa dijadikan sebagai referensi untuk mengkaji judul yang relevan di
masa yang akan datang.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah tata urutan pengujian penelitian. Tujuan
sistematika pembahasan guna mempermudah pembahasan dalam penulisan
penelitian. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi landasan teori, telaah pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis.
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BAB 11l METODE PENELITIAN
Berisi mengenai jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi
dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, sumber data,
teknik pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi mengenai deskripsi data, analisis data, dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan

1.

Pendapatan asli desa tidak memberikan pengaruh terhadap belanja desa bidang
pemberdayaan masyarakat, karena koefisien yang diperoleh bernilai negatif dan
nilai probabilitasnya melebihi tingkat signifikansi.

Dana desa memberikan pengaruh terhadap belanja desa bidang pemberdayaan
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan koefisien memiliki nilai positif dan nilai
probabilitas yang lebih rendah dibandingkan dengan tingkat signifikansi.
Alokasi dana desa tidak memberikan pengaruh terhadap belanja desa bidang
pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan nilai koefisien yang
negatif dan nilai probabilitas yang melebihi tingkat signifikansi.

Jumlah penduduk miskin tidak mampu memoderasi hubungan pendapatan asli
desa terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut
berdasarkan hasil uji moderasi yang diperoleh menunjukkan besaran
probabilitas bernilai lebih tinggi dari tingkat signifikansi.

Jumlah penduduk miskin tidak mampu memoderasi hubungan dana desa

terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut
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berdasarkan hasil uji moderasi yang diperoleh menunjukkan besaran
probabilitas bernilai lebih tinggi dari tingkat signifikansi.

6. Jumlah penduduk miskin tidak mampu memoderasi hubungan alokasi dana
desa terhadap belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut
berdasarkan hasil uji moderasi yang diperoleh menunjukkan besaran
probabilitas bernilai lebih tinggi dari tingkat signifikansi

B. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai
berikut.

1. Penelitian ini hanya melibatkan sampel dari desa-desa yang berada di
Kecamatan Buaran, sehingga belum dapat memberikan penjelasan yang dapat
digeneralisasi untuk kecamatan lain.

2. Penelitian ini menggunakan variabel independen dari faktor eksternal yang
yaitu jumlah penduduk miskin. Sedangkan, faktor internal yang dijadikan
variabel independen dalam mempengaruhi belanja desa pada bidang
pemberdayaan masyarakat terdiri dari Pendapatan asli desa, Dana desa, dan
Alokasi dana desa.

3. Metode pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini hanya berfokus
pada penggunaan data sekunder tanpa didukung oleh metode lain yang dapat
menguatkan proses penelitian. Pengambilan data sampel terpengaruh oleh
dokumen anggaran pendapatan dan belanja desa, sehingga terdapat hambatan

pengambilan sampel dikarenakan adanya dokumen yang tidak lengkap.
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C. Implikasi Teoritis Praktis
1. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis penelitian ini memperkaya pemahaman tentang sumber
pendanaan dalam belanja desa untuk pemberdayaan masyarakat, dengan jumlah
penduduk miskin sebagai moderator. Temuan bahwa pendapatan asli desa dan
alokasi dana desa tidak berpengaruh terhadap belanja desa bidang pemberdayaan
masyarakat menunjukkan adanya masalah keagenan, dimana agen tidak
sepenuhnya menjalankan kepentingan prinsipal dalam alokasi sumberdaya
tersebut. Ini menekankan perlunya pengembangan mekanisme pengawasan yang
lebih baik. Disisi lain, pengaruh signifikan dana desa terhadap belanja desa
bidang pemberdayaan masyarakat mengindikasikan bahwa mekanisme
pengawasan dan akuntabilitas yang lebih ketat pada dana desa dapat mengurangi
masalah keagenan.

Sedangkan jumlah penduduk miskin tidak memoderasi hubungan
pendapatan desa dengan belanja desa bidang pemberdayaan masyarakat
menunjukkan kemiskinan belum menjadi pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan alokasi anggaran, yang mencerminkan perbedaan
perioritas antara agen dan prinsipal dalam konteks pembangunan desa.

2. Implikasi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi pada belanja desa dalam bidang
pemberdayaan masyarakat dengan memperhatikan sumber-sumber penerimaan

desa yang digunakan dalam penelitian ini, serta mampu memaksimalkan setiap
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penerimaan desa dalam melakukan belanja desa bidang pemberdayaan

masyarakat sehingga dapat berdampak positif dalam kesejahteraan masyarakat.
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